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ABSTRACT
This study aims to determine the significance of the difference between the application of discovery learning and POGIL models to improve the conceptual understanding of physical and science process skills assessed from the students 'logical thinking ability of SMA Negeri 4 Kendari. This study used a quasi-experimental method with research design using porposive sampling techniques, class XI MIPA 7 studied with the Discovery Learning model and class XI MIPA 4 studied with the POGIL model. The instruments used in this research were 1) testing of conceptual understanding of physical in the from of multiple choices; 2) testing of science process skills in the from a multiple choices; 3) testing of logical thinking ability. In this study, the following results were obtained: 1) there are significant differences in the conceptual understanding of students who learn through the POGIL model and the Discovery Learning model; 2) there are significant differences in the science process skills (KPS) of students who learn through the POGIL model and the Discovery Learning model; 3) there is no significant difference in understanding the concepts of students who have concrete logical thinking skills between students who are taught with the POGIL model and the Discovery Learning model; 4) there is no significant difference in understanding the concepts of students who have the transitional logical thinking skills between students taught with the POGIL model and the Discovery Learning model; 5) there is a significant difference in the conceptual understanding of students who have formal logical thinking skills between students taught by the POGIL model and the Discovery Learning model; 6) there is a significant difference in science process skills (KPS) of students who have the ability to think logically and concretely between students taught by the POGIL model and the Discovery Learning model; 7) there is no significant difference in the science process skills (KPS) of students who have the transitional logical thinking skills between students who are taught with the POGIL model and the Discovery Learning model; and 8) there is no significant difference in science process skills (KPS) of students who have formal logical thinking skills between students who are taught with the POGIL model and the Discovery Learning model.
Keywords: Discovery Learning Model, POGIL model, understanding of physics concepts, science process skills, logical thinking skills.
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I. PENDAHULUAN  
Fisika merupakan salah satu mata pelajaran yang mempunyai peran penting dalam perkembangan sains dan teknologi, maka dalam pembelajaran fisika perlu dibentuk keterampilan berpikir kritis, aktif, kreatif dan mampu memecahkan masalah. Keterampilan demikian dapat tercapai jika peserta didik berperan langsung dalam proses pembelajaran, sehingga pada diri peserta didik mengalami perubahan perilaku (Dimayanti dan Mudijono, 2006). Perubahan perilaku yang terjadi pada peserta didik dapat dilihat dari perubahan pola berpikir, perkembangan potensi diri, respon pada pembelajaran dan peningkatan hasil belajar. Perubahan tersebut dipengaruhi oleh peran pendidik dalam pembelajaran. Pendidik hendaknya dapat menciptakan pembelajaran efektif untuk meningkatkan keterampilan peserta didik. Menurut Hanson (2006), pembelajaran efektif adalah pembelajaran yang menekankan proses peserta didik untuk mendapatkan pengetahuan. Pendidik tidak hanya mentransfer ilmu pada peserta didik, melainkan peserta didik berperan aktif dalam menemukan konsep yang dipelajari. Pembelajaran penemuan konsep melibatkan kemampuan peserta didik dalam mengobservasi, mengumpulkan data, menganalisis dan mensintesis informasi serta menyimpulkan (Coffman, 2013). Selama ini pembelajaran fisika belum sepenuhnya sesuai dengan kriteria pembelajaran efektif. Pembelajaran fisika masih didominasi dengan metode pembelajaran konvensional seperti ceramah dan peserta didik hanya mengerjakan soal-soal. Pembelajaran dan pengukuran hasil belajar fisika di sekolah hanya memperhatikan aspek kognitif saja. Guru kurang melatih keterampilan-keterampilan yang dimiliki peserta didik untuk menemukan pengetahuannya sendiri. Hal ini juga ditemui di SMAN 4 Kendari, walaupun pembelajaran fisika di SMAN 4 Kendari telah menggunakan K13 tapi masih saja guru lebih memilih menggunakan ceramah interaktif hal ini disebabkan berbagai faktor salah satunya adalah kurangnya kesadaran peserta didik untuk belajar  dengan serius mereka beranggapan bahwa mata pelajaran fisika adalah pelajaran yang sangat sulit dibandingkan dengan pelajaran lain. Dan juga keterbatasan alat untuk melakukan praktek hal ini disebabkan karena alat-alat di laboratorium sekolah telah banyak yang rusak, dan tidak lengkap. Sehingga guru lebih memilih ceramah interaktif. Tetapi pada ceramah interaktif, hanya beberapa peserta didik yang berperan aktif dalam pembelajaran, masih banyak peserta didik yang belum berperan aktif (Guru Fisika La Saye, wawancara, 14 Desember 2018). Pemilihan metode pembelajaran ceramah interaktif dirasa guru lebih efektif dibandingkan model pembelajaran yang lainnya, karena dengan ceramah interaktif, materi lebih mudah ditransfer kepada peserta didik. Menurut wawancara dengan salah satu peserta didik, Muh. Rendy Achmadani (wawancara, 7 Januari 2018) menyatakan bahwa belajar fisika sangat sulit dan belum pernah melakukan praktek, sehingga peran guru lebih dominan didalam kelas, dan menjadikan peserta didik pasif dalam proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Yuliani (2012); Wasonowati dkk (2014); Hartatik (2015); Nurlaeli dkk (2015). Dengan demikian, pembelajaran ceramah di SMAN 4 Kendari kurang mampu meningkatkan pemahaman konsep dan mengembangkan keterampilan proses sains (KPS) peserta didik dalam pelajaran fisika. Pemahaman konsep merupakan salah satu karakteristik pembelajaran IPA karena digunakan untuk memecahkan masalah melalui penyelidikan ilmiah, oleh karena itu, model pembelajaran discovery learning digunakan dalam penelitian ini karena proses penemuan konsep terbentuk dan berkembang melalui suatu proses ilmiah yang melibatkan kegiatan penyelidikan atau eksperimen sebagai bagian dari kinerja ilmiah. 
Keterampilan proses yang dimiliki peserta didik dapat membantu untuk mengkonstruk pengetahuan sendiri dan peserta didik lebih memahami apa yang dipelajari (Semiawan, 1985), membantu peserta didik untuk memecahkan masalah (Akinbobola & Afoliabi 2010) dan dapat menunjang terbentuknya kepribadian yang mandiri (Sanjaya, 2011). Mengingat beberapa manfaat KPS di atas, maka KPS pada peserta didik SMAN 4 Kendari dapat ditingkatkan melalui pembelajaran POGIL (Dian dan Putri, 2016; Nurhasanah, 2016). Hal ini dikarenakan dalam model pembelajaran POGIL memberikan kesempatan peserta didik untuk mengembangkan KPS, yaitu pada tahap pembelajaran eksplorasi, penemuan konsep dan aplikasi. Pada tahap eksplorasi, peserta didik mengalami pengalaman pembelajaran berupa pengamatan, melakukan percobaan dan mengumpulkan data. Kemudian, pada tahap penemuan konsep, peserta didik diminta untuk menganalisis data yang mereka peroleh dalam eksplorasi. Selanjutnya, pada tahap aplikasi, peserta didik diminta untuk menerapkan konsep yang telah mereka dapatkan kedalam masalah baru, sehingga peserta didik dilatih untuk berpikir kritis dan memecahkan masalah Moog & Spencer (2008); Straumanis (2010); Ningsih & Bambang (2012). Bahkan, POGIL mampu mengembangkan kemampuan siswa dalam mengolah informasi, komunikasi, kerjasama tim, manajemen dan self assessment (Straumanis, 2010; Jasperson, 2013). Disamping itu, peserta didik lebih mudah memahami konsep dan memiliki tanggung jawab individu dengan lebih baik melalui POGIL (Jasperson, 2013; Ningsih & Bambang, 2012) serta mampu meningkatkan penguasaan konsep (Rengganis, 2015).
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui perbedaan yang signifikan pemahaman konsep peserta didik yang belajar melalui model Discovery Learning dan model POGIL;
2. Mengetahui perbedaan yang signifikan keterampilan proses sains (KPS) peserta didik yang belajar melalui model Discovery Learning dan model POGIL;
3. Mengetahui perbedaan yang signifikan pemahaman konsep peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir logis konkrit antara model Discovery Learning dan model POGIL;
4. Mengetahui perbedaan yang signifikan pemahaman konsep peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir logis transisi antara model Discovery Learning dan model POGIL;
5. Mengetahui perbedaan yang signifikan pemahaman konsep peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir logis formal antara model Discovery Learning dan model POGIL;
6. Mengetahui perbedaan yang signifikan keterampilan proses sains (KPS) peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir logis konkrit antara model Discovery Learning dan model POGIL;
7. Mengetahui perbedaan yang signifikan keterampilan proses sains (KPS) peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir logis transisi antara model Discovery Learning dan model POGIL;
8. Mengetahui perbedaan yang signifikan keterampilan proses sains (KPS) peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir logis formal antara model Discovery Learning dan model POGIL.

II. TINJAUN PUSTAKA
Model Pembelajaran Discovery Learning
Pengertian Model Pembelajaran Discovery Learning 
Penemuan (discovery) merupakan suatu model pembelajaran yang dikembangkan berdasarkan pandangan kontruksivisme. Teori konstruktivisme menyatakan bahwa peserta didik harus menemukan sendiri dan mentransformasikan informasi kompleks, mengecek informasi baru dengan aturan-aturan lama dan merevisinya bila aturan-aturan itu tidak lagi sesuai (Jamil, 2014). Model ini menekankan pentingnya pemahaman struktur atau ide-ide penting terhadap suatu disiplin ilmu, melalui keterlibatan peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran Discovery Learning adalah suatu model untuk mengembangkan cara belajar peserta didik yang aktif dengan menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, maka hasil yang diperoleh akan setia dan tahan lama dalam ingatan, tidak akan mudah dilupakan oleh peserta didik.



Langkah-Langkah Model Pembelajaran Discovery Learning
	Menurut Syah (2004) dalam Kemendikbud (2014) bahwa dalam mengaplikasikan metode Discovery Learning di kelas, ada beberapa prosedur yang harus dilaksanakan dalam kegiatan belajar mengajar secara umum sebagai berikut.
(1) Stimulation (stimulasi / pemberian rangsangan), Stimulasi pada tahap ini berfungsi untuk menyediakan kondisi interaksi belajar yang dapat mengembangkan dan membantu peserta didik dalam mengeksplorasi bahan.
(2) Problem statement (pernyataan/ identifikasi masalah), Setelah dilakukan stimulation guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin masalah yang relevan dengan bahan pelajaran, kemudian salah satunya dipilih dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis (jawaban sementara atas pertanyaan masalah).
(3) Data collection (pengumpulan data), pada saat peserta didik melakukan eksperimen atau eksplorasi, guru memberi kesempatan kepada para peserta didik untuk mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya yang relevan untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis.
(4) Data processing (pengolahan data), kegiatan mengolah data dan informasi yang telah diperoleh para peserta didik baik melalui wawancara, observasi, dan sebagainya, lalu ditafsirkan.
(5) Verification (pembuktian), pada tahap ini peserta didik melakukan pemeriksaan secara cermat untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang telah ditetapkan, dihubungkan dengan hasil data processing. 
(6) Generalization (menarik kesimpulan / generalisasi), tahap generalisasi/ menarik kesimpulan adalah proses menarik sebuah kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua kejadian atau masalah yang sama, dengan memperhatikan hasil verifikasi. 

Model POGIL (Process Oriented Guided Inquiry Learning) 
Pengertian Model POGIL (Process Oriented Guided Inquiry Learning)
	Barthlow (2011) mengemukakan bahwa POGIL (Process Oriented Guided Inquiry Learning) adalah pembelajaran aktif dan berpusat pada peserta didik dan didasari oleh siklus belajar. Siklus belajar menyatakan bahwa pembelajaran terjadi dalam tiga tahap yaitu: eksplorasi, penemuan konsep, dan aplikasi. (Sen, 2015) mengemukakan bahwa POGIL adalah pendekatan intruksional yang menghubungkan inkuiri terbimbing dan pembelajaran kooperatif.
Hanson & Moog (2007) menyatakan pembelajaran POGIL meningkatkan persepsi siswa tentang pentingnya kerja kelompok, tentang pentingnya rekan-rekan mereka dalam membantu mereka untuk memahami konsep-konsep. Tugas dan peran anggota kelompok heterogen yang dibentuk dalam kegiatan POGIL bertujuan meningkatkan pengembangan keterampilan proses kerjasama tim dimana peserta didik terlibat aktif dalam proses pembelajaran.
POGIL merupakan salah satu model pembelajaran jenis inkuiri yang memberikan kesempatan bagi guru untuk mengajarkan konten pembelajaran dan keterampilan proses secara bersamaan. Tujuan dari implementasi POGIL di kelas adalah membuat peserta didik bertanggung jawab untuk membangun pengertiannya sendiri dalam belajar (Moog & Spencer 2008).
Sintaks Model POGIL (Process Oriented Guided Inquiry Learning)
Siklus belajar POGIL menurut Hanson (2006) yaitu: orientasi, eksplorasi, penemuan konsep, aplikasi dan penutup. Orientasi merupakan langkah untuk mempersiapkan peserta didik untuk belajar secara fisik dan psikis. Tahap Eksplorasi, peserta didik memiliki kesempatan untuk: menentukan variabel yang diamati, menyusun hipotesis, merancang percobaan untuk menguji hipotesis, mengumpulkan data percobaan, memeriksa atau menganalisis data, dan mendeskripsikan hubungan antar variabel sesuai petunjuk LKS yang diberikan guru. Pembentukan konsep, setelah melakukan eksplorasi, peserta didik diharapkan dapat menemukan konsep. Tahap ini dilakukan dengan guru memberikan pertanyaan yang dapat menuntun peserta didik untuk berpikir kritis dan analitis dan dihubungkan dengan apa yang telah peserta didik lakukan pada tahap eksplorasi. Pertanyaan-pertanyaan ini berfungsi untuk membantu peserta didik mendefinisikan latihan, dan menuntun peserta didik untuk membuka hubungan dan simpulan yang tepat. Aplikasi adalah kegiatan peserta didik menggunakan konsep baru dalam latihan, masalah dan bahkan situasi penelitian. Penutup ; aktivitas pembelajaran diakhiri dengan peserta didik merefleksikan apa yang telah dipelajari dan mengakses performance mereka dalam belajar. Refleksi dibuktikan dengan melaporkan hasil yang diperoleh dengan rekan satu kelas dan guru untuk mengetahui perspektif peserta didik tentang kualitas konten.

Pemahaman Konsep
Pemahaman konsep adalah penguasaan konsep fisika menyangkut kemampuan peserta didik dalam memahami konsep atau arti fisis dari konsep dan mengaplikasikan konsep dengan benar (Engelhardt dan Beichner, 2004). Tes pemahaman konsep sangat berguna untuk mengetahui apa yang peserta didik pahami dan kesulitan konsep apa yang dialami peserta didik. Hal senada sejalan dengan pendapat  National Research Council (1996) yang menjelaskan bahwa belajar fisika hendaknya beranjak dan berfokus pada pemahaman konsep (understanding). Dengan merujuk pada taksonomi Bloom yang direvisi terdapat 7 (tujuh) proses kognitif yang termasuk ke dalam kemampuan memahami (understand) yaitu menafsirkan (interpreting), memberikan contoh (exemplifying), mengklasifikasikan (classifying), meringkas (summarizing), menarik inferensi (inferring), membandingkan (comparing), dan menjelaskan (explaining).

Keterampilan Proses Sains
Rustaman (2007) mendefinisikan KPS sebagai keterampilan yang diperlukan untuk memperoleh, mengembangkan dan menerapkan konsep-konsep, prinsip-prinsip, hukum-hukum, dan teori sains, baik berupa keterampilan mental, keterampilan fisik (manual) maupun keterampilan sosial.
Adapun aspek dalam KPS, Rustaman (2007) merinci menjadi enam aspek, meliputi: Observasi; berhipotesis yaitu, merumuskan dugaan atau jawaban sementara, atau menguji pernyataan yang ada dan mengandung hubungan dua variabel atau lebih; merencanakan dan melakukan percobaan, yaitu memberikan kesempatan untuk mengusulkan gagasan berkenaan dengan alat atau bahan yang akan digunakan, urutan prosedur yang harus ditempuh, menentukan peubah (variabel) dan mengendalikan variabel; interpretasi data, berupa penyajian sejumlah data untuk memperlihatkan pola, mengklasifikasi, menemukan persamaan dan perbedaan atau diberikan kriteria tertentu untuk melakukan pengelompokan dan menarik kesimpulan; berkomunikasi, meliputi, mendiskusikan hasil percobaan, mengubah penyajian data dalam bentuk lain (misalnya bentuk uraian ke bentuk bagan atau bentuk tabel ke bentuk grafik), menjelaskan hasil percobaan melalui presentasi dan menyusun laporan hasil percobaan; menerapkan konsep, memuat konsep atau prinsip yang akan diterapkan tanpa menyebutkan nama konsepnya dan mengajukan pertanyaan, yaitu sesuatu yang kontradiktif supaya peserta didik termotivasi untuk bertanya.

Kemampuan Berpikir Logis
Berpikir logis merupakan cara berpikir yang terurut, masuk akal, dan berdasarkan fakta-fakta objektif tertentu (Hadi, 2004). Kesesuaian antara fakta objektif yang diperoleh dari kajian literatur dengan topik yang dipelajari menunjukkan adanya jalan pemikiran yang logis (Fios, 2013). Jalan pemikiran logis terlihat dari hierarki, yaitu sebuah sistem yang mengatur informasi informasi dalam sebuah kelas, dimulai dari hal paling umum menjadi hal spesifik (Matlin, 2009). 
Tobin dan Capie (1981) menjelaskan bahwa tingkat kemampuan berpikir logis peserta didik dijaring dengan menggunakan TOLT (Test of Logical Thinking) yang terdiri darai lima penalaran, yaitu penalaran proporsional, pengendalian variabel, penalaran probabilitas, penalaran korelasional dan penalaran kombinatorial. Valanides (1997) mengkategorikan tingkat perkembangan peserta didik menjadi konkret, transisi dan formal berdasarkan skor TOLT.
Tes untuk menentukan tahap perkembangan intelektual peserta didik yang digunakan adalah TOLT. Tes ini terdiri dari sepuluh soal dengan lima jenis penalaran, yaitu penelaran proporsional, pengontrolan variabel, penalaran korelasional, penalaran probabilitas dan penalaran kombinatorial. Menurut Tobie dan Capie (1981) TOLT memiliki reliabilitas keseluruhan tes yaitu sebesar 0,85. TOLT telah digunakan secara luas dalam pembelajaran dan penelitian. TOLT dapat digunakan untuk mengetahui kemampuan berpikir logis peserta didik sekolah dasar dan sekolah menengah sampai mahasiswa perguruan tinggi. TOLT juga telah digunakan untuk memeriksa apakah proses belajar mengajar yang dilakukan dapat meningkatkan kemampuan berpikir logis mahasiswa. Hasil skor TOLT dapat digunakan sebagai dasar untuk mengklasifikasikan responden ke dalam tahapan perkembangan kognitif. Skor yang diperoleh peserta didik dalam TOLT dikategorikan oleh Valanides (1997) menjadi tiga kategori. Skor 0-1 yaitu berada pada tingkat berpikir konkrit, 2-3 berada pada tingkat berpikir transisi dan 4-10 berada pada tingkat berpikir formal.


III. METODE PENELITIAN
Jenis penelitian adalah penelitian kuasi eksperimen dengan desain penelitian yang digunakan adalah factorial design yang merupakan pegembangan dari non-equivalent control group design	
R :	O1	X1	Y1	O2
R :	O3		Y2	O4
			Y3	O5

R :	O6	X2	Y1	O7
R :	O8		Y2	O9
				Y3	O10
Variabel bebas pada penelitian ini adalah model pembelajaran Discovery Learning dan model pembelajaran POGIL, sedangkan variabel terikatnya adalah pemahaman konsep fisika dan KPS. Variabel moderator/atribut pada penelitian ini adalah kemampuan berpikir logis yang dibedakan menjadi kemampuan berpikir logis konkrit, transisi dan formal. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan instrumen tes pemahaman konsep, tes keterampilan proses sains dan tes kemampuan berpikir logis yang disusun oleh peneliti berdasarkan petunjuk pembimbing dan telah di uji tingkat validitas dan reliabilitasnya.

IV. HASIL PENELITIAN
DeskripsiData Pemahaman Konsep

	Komponen
	Discovery Learning (DL)
	Model POGIL

	
	pree test
	postest
	N-Gain
	pree test
	postest
	N-Gain

	Jumlah Sampel
	36
	36
	36
	36
	36
	36

	Nilai Minimum
	23
	47
	0,06
	23
	57
	0,25

	Nilai Maksimum
	60
	87
	0,76
	63
	90
	0,84

	Nilai rata-rata
	41,39
	63,98
	0,38
	42,69
	73,43
	0,54

	Standar Deviasi
	9,13
	10,44
	0,19
	8,58
	11,28
	0,18


Nilai rata-rata pemahaman konsep yang diajar dengan model Discovery Learning (DL) lebih rendah dibandingkan dengan pemahaman konsep yang diajar dengan model POGIL.
Deskripsi pemahaman konsep peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir logis konkrit antara model Discovery Learning (DL) dan model Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL)
	Komponen
	Discovery Learning (DL)
	Model POGIL

	
	pree test
	postest
	N-Gain
	pree test
	postest
	N-Gain

	Jumlah Sampel
	12
	12
	12
	12
	12
	12

	Nilai Minimum
	23
	47
	0,16
	23
	57
	0,32

	Nilai Maksimum
	37
	83
	0,74
	40
	90
	0,84

	Nilai rata-rata
	31,39
	63,06
	0,46
	33,89
	68,89
	0,53

	Standar Deviasi
	4,60
	10,39
	0,16
	4,46
	10,76
	0,17


Deskripsi pemahaman konsep peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir logis transisi antara model Discovery Learning (DL) dan model Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL)
	Komponen
	Discovery Learning (DL)
	Model POGIL

	
	pree test
	postest
	N-Gain
	pree test
	postest
	N-Gain

	Jumlah Sampel
	12
	12
	12
	12
	12
	12

	Nilai Minimum
	40
	47
	0,06
	40
	60
	0,25

	Nilai Maksimum
	43
	77
	0,59
	47
	87
	0,76

	Nilai rata-rata
	41,67
	61,39
	0,34
	42,78
	68,89
	0,45

	Standar Deviasi
	1,74
	10,96
	0,19
	2,78
	9,98
	0,19


Deskripsi pemahaman konsep peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir logis formal antara model Discovery Learning (DL) dan model Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL)
	Komponen
	Discovery Learning (DL)
	Model POGIL

	
	pree test
	postest
	N-Gain
	pree test
	postest
	N-Gain

	Jumlah Sampel
	12
	12
	12
	12
	12
	12

	Nilai Minimum
	43
	53
	0,08
	47
	67
	0,29

	Nilai Maksimum
	60
	87
	0,76
	63
	90
	0,80

	Nilai rata-rata
	51,11
	67,50
	0,33
	51,39
	82,50
	0,64

	Standar Deviasi
	5,38
	9,86
	0,20
	6,27
	7,40
	0,15


Nilai rata-rata  N-Gain pemahaman konsep peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir logis konkrit, transisi dan formal pada kelas yang mendapat perlakuan dengan model Discovery Learning lebih rendah jika dibandingkan dengan kelas  yang mendapat perlakuan dengan model POGIL.


Deskriptif Data Keterampilan Proses Sains 
Deskripsi data keterampilan proses sains peserta didik materi fluida statis dengan model Discovery Learning (DL) dan model POGIL.
	Komponen
	Discovery Learning (DL)
	Model POGIL

	
	pree test
	postest
	N-Gain
	pree test
	postest
	N-Gain

	Jumlah Sampel
	36
	36
	36
	36
	36
	36

	Nilai Minimum
	20
	40
	0,11
	20
	60
	0,25

	Nilai Maksimum
	60
	80
	0,73
	60
	87
	0,83

	Nilai rata-rata
	40,74
	64,07
	0,39
	38,52
	74,26
	0,56

	Standar Deviasi
	8,84
	10,96
	0,16
	11,61
	8,30
	0,18


Deskripsi data keterampilan proses sains peserta didik yang memliki kemampuan berpikir logis konkrit antara model Discovery Learning (DL) dan model Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL)
	Komponen
	Discovery Learning (DL)
	Model POGIL

	
	pree test
	postest
	N-Gain
	pree test
	postest
	N-Gain

	Jumlah Sampel
	12
	12
	12
	12
	12
	12

	Nilai Minimum
	20
	40
	0,11
	20
	67
	0,44

	Nilai Maksimum
	47
	80
	0,63
	40
	87
	0,82

	Nilai rata-rata
	31,67
	58,33
	0,34
	31,67
	76,67
	0,66

	Standar Deviasi
	7,78
	11,06
	0,16
	8,10
	8,29
	0,12


Deskripsi data keterampilan proses sains peserta didik yang memliki kemampuan berpikir logis transisi pada materi Fluida Statis antara model Discovery Learning (DL) dan model POGIL

	Komponen
	Discovery Learning (DL)
	Model POGIL

	
	pree test
	postest
	N-Gain
	pree test
	postest
	N-Gain

	Jumlah Sampel
	12
	12
	12
	12
	12
	12

	Nilai Minimum
	27
	53
	0,22
	20
	60
	0,25

	Nilai Maksimum
	53
	80
	0,73
	60
	87
	0,83

	Nilai rata-rata
	41,11
	66,11
	0,42
	41,11
	70,56
	0,48

	Standar Deviasi
	8,45
	10,81
	0,16
	10,95
	7,22
	0,17


Deskripsi data keterampilan proses sains peserta didik yang memliki kemampuan berpikir logis formal pada materi Fluida Statis antara model Discovery Learning dan model POGIL.
	Komponen
	Discovery Learning (DL)
	Model POGIL

	
	pree test
	postest
	N-Gain
	pree test
	postest
	N-Gain

	Jumlah Sampel
	12
	12
	12
	12
	12
	12

	Nilai Minimum
	33
	53
	0,22
	20
	60
	0,33

	Nilai Maksimum
	60
	80
	0,67
	60
	87
	0,80

	Nilai rata-rata
	44,44
	67,78
	0,42
	42,78
	75,56
	0,55

	Standar Deviasi
	9,14
	9,36
	0,14
	12,86
	8,68
	0,19


Nilai rata-rata  N-Gain keterampilan proses sains peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir logis konkrit, transisi dan formal pada kelas yang mendapat perlakuan dengan model Discovery Learning lebih rendah jika dibandingkan dengan kelas  yang mendapat perlakuan dengan model POGIL. 

Dasar-Dasar Analisis Statistik
Uji normalitas data pemahaman konsep dan keterampilan proses sains
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	
	PK_Eks
	PK Kontrol
	KPS_Eks
	KPS Kontrol

	N
	36
	36
	36
	36

	Normal Parametersa
	Mean
	.5392
	.3758
	.5603
	.3947

	
	Std. Deviation
	.18276
	.19012
	.17573
	.15627

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.124
	.079
	.125
	.133

	
	Positive
	.124
	.072
	.125
	.133

	
	Negative
	-.095
	-.079
	-.110
	-.105

	Kolmogorov-Smirnov Z
	.743
	.472
	.752
	.797

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.639
	.979
	.624
	.549

	a. Test distribution is Normal.
	
	
	
	


Nilai Sig.(2-tailed) untuk pemahaman konsep kelas eksperimen adalah 0,639 > α = 0,05 dan untuk kelas kontrol nilai Sig.(2-tailed) adalah 0,979 > α = 0,05  . Hal ini menunjukkan bahwa data pemahaman konsep peserta didik pada kelas eksperimen dengan model POGIL dan kelas kontrol dengan model Discovery Learning berdistribusi normal. Selanjutnya nilai Sig.(2-tailed) untuk keterampilan proses sains kelas eksperimen adalah 0,624 > α = 0,05 dan untuk kelas kontrol nilai Sig.(2-tailed) adalah 0,549 > α = 0,05  . Hal ini menunjukkan bahwa data keterampilan proses sains peserta didik pada kelas eksperimen dengan model POGIL dan kelas kontrol dengan model Discovery Learning berdistribusi normal.


Uji Homogenitas data pemahaman konsep
	Test of Homogeneity of Variances

	PK
	
	
	

	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	.002
	1
	70
	.961


Nilai Sig.(2-tailed) untuk pemahaman konsep kelas eksperimen adalah 0,961 > α = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data pemahaman konsep peserta didik pada kelas eksperimen dengan model POGIL dan kelas kontrol dengan model Discovery Learning memiliki varians yang sama (homogen).

Uji Homogenitas data keterampilan proses sains
	Test of Homogeneity of Variances

	KPS
	
	
	

	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	1.492
	1
	70
	.226


Nilai Sig.(2-tailed) untuk keterampilan proses sains kelas eksperimen adalah 0,226 > α = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data keterampilan proses sains peserta didik pada kelas eksperimen dengan model POGIL dan kelas kontrol dengan model Discovery Learning memiliki varians yang sama (homogen).
Dari hasil uji normalitas data dan hompgenitas variansi data dapat disimpulkan bahwa data yang diperoleh berdistribusi normal dan homogen sehingga pengujian hipotesis dapat dilakukan.
Uji Hipotesis
Uji Hipotesis I
Dari hasil uji Independent Samples T-Test dengan menggunakan Uji Lavene diperoleh hasil nilai Sig.(2-tailed) = 0,000 < α = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pemahaman konsep peserta didik yang belajar melalui model POGIL dan model Discovery Learning.
Uji Hipotesis II
Dari hasil uji Independent Samples T-Test dengan menggunakan Uji Lavene diperoleh hasil nilai Sig.(2-tailed) = 0,000 < α = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan keterampilan proses sains (KPS) peserta didik yang belajar melalui model POGIL dan model Discovery Learning.
Uji Hipotesis III
Dari hasil uji Independent Samples T-Test dengan menggunakan Uji Lavene diperoleh hasil nilai Sig.(2-tailed) = 0,340 > α = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan pemahaman konsep peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir logis konkrit antara peserta didik yang diajar dengan model POGIL dan model Discovery Learning.
Uji Hipotesis IV
Dari hasil uji Independent Samples T-Test dengan menggunakan Uji Lavene diperoleh hasil nilai Sig.(2-tailed) = 0,156 > α = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan pemahaman konsep peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir logis transisi antara peserta didik yang diajar dengan model POGIL dan model Discovery Learning.
Uji Hipotesis V
Dari hasil uji Independent Samples T-Test dengan menggunakan Uji Lavene diperoleh hasil nilai Sig.(2-tailed) = 0,000 < α = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pemahaman konsep peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir logis formal antara peserta didik yang diajar dengan model POGIL dan model Discovery Learning.
Uji Hipotesis VI
Dari hasil uji Independent Samples T-Test dengan menggunakan Uji Lavene diperoleh hasil nilai Sig.(2-tailed) = 0,000 < α = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan keterampilan proses sains (KPS) peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir logis konkrit antara peserta didik yang diajar dengan model POGIL dan model Discovery Learning.
Uji Hipotesis VII
Dari hasil uji Independent Samples T-Test dengan menggunakan Uji Lavene diperoleh hasil nilai Sig.(2-tailed) = 0,441 > α = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan keterampilan proses sains (KPS) peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir logis transisi antara peserta didik yang diajar dengan model POGIL dan model Discovery Learning.
Uji Hipotesis VIII
Dari hasil uji Independent Samples T-Test dengan menggunakan Uji Lavene diperoleh hasil nilai Sig.(2-tailed) = 0,77 > α = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan keterampilan proses sains (KPS) peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir logis formal antara peserta didik yang diajar dengan model POGIL dan model Discovery Learning.

V. PEMBAHASAN
Pemahaman konsep adalah penguasaan konsep fisika menyangkut kemampuan siswa dalam memahami konsep atau arti fisis dari konsep dan mengaplikasikan konsep dengan benar (Engelhardt dan Beichner, 2004). Tes pemahaman konsep sangat berguna untuk mengetahui apa yang peserta didik pahami dan kesulitan konsep apa yang dialami peserta didik. Hal senada dengan pendapat  National Research Council (1996) yang menjelaskan bahwa belajar fisika hendaknya beranjak dan berfokus pada pemahaman konsep (understanding). 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif menunjukan bahwa nilai rata-rata pemahaman konsep peserta didik yang diajar dengan model Discovery Learning lebih rendah dibandingkan dengan pemahaman konsep yang diajar dengan model POGIL. Setelah dianalisis secara inferensial Uji Hipotesis I menggunakan uji Independent Samples T-Test, menunjukan    bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pemahaman konsep peserta didik yang belajar melalui model POGIL dengan model Discovery Learning. 
Data yang diperoleh untuk mengetahui hasil pemahaman konsep peserta didik terhadap model yang berbeda pada kemampuan berpikir logis peserta didik sebagai variabel moderat menunjukan bahwa nilai rata-rata pemahaman konsep peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir logis konkrit relatif sama atau perbedaannya sangat kecil antara  kelas dengan model POGIL dengan model Discovery Learning. Hal ini dapat di lihat pada hasil analisis secara inferensial uji hioptesis III yakni tidak ada perbedaan  yang signifikan pemahaman konsep peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir logis konkrit antara peserta didik yang diajar dengan model POGIL dengan model Discovery Learning. 
Hal yang sama terjadi pada nilai rata-rata pemahaman konsep peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir logis transisi menunjukan bahwa nilai rata-rata pemahaman konsep peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir logis transisi tidak jauh berbeda antara  kelas dengan model POGIL dengan model Discovery Learning. Hal ini dapat dilihat pada hasil analisis secara inferensial uji hioptesis IV yakni tidak ada perbedaan yang signifikan pemahaman konsep peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir logis transisi antara peserta didik yang diajar dengan model POGIL dengan model Discovery Learning. Sebaliknya, nilai rata-rata pemahaman konsep peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir formal lebih tinggi kelas yang diajar dengan model POGIL daripada model pembelajaran Discovery Learning. Hal ini sejalan dengan  hasil analisis secara inferensial uji hioptesis V yakni terdapat perbedaan yang signifikan pemahaman konsep peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir logis formal antara peserta didik yang diajar dengan model POGIL dengan model Discovery Learning.
Tidak adanya perbedaan pemahaman konsep peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir logis konkrit dan transisi antara model POGIL dengan model Discovery Learning disebabkan oleh faktor dari dalam diri peserta didik terkait dengan perkembangan pola berpikir.
Adanya perbedaan pemahaman konsep peserta didik yang memliki kemampuan berpikir logis formal sebagaimana yang telah diuraikan diduga sebagai akibat adanya perlakuan yang berbeda yaitu pada kelas eksperimen diterapkan model POGIL dan pada kelas kontrol diterapkan model Discovery Learning.  Salah satu kegiatam yang terjadi pada kelas eksperimen adalah pembelajaran aktif dan berpusat pada peserta didik dan didasari oleh siklus belajar yang dapat mengembangkan pemahaman, pertanyaan untuk memancing berpikir kritis dan analitik, penyelesaian masalah, melaporkan hasil pengamatan, metakognisi dan tanggung jawab individu. Dalam POGIL, peserta didik mengalami proses belajar yang baik karena diarahkan untuk aktif terlibat dan berpikir, mengambil kesimpulan dan menganalisis data dan ide, berkerja sama dalam tim untuk memahami konsep dan memecahkan masalah, dan refleksi mengenai apa yang dipelajari dan memperbaiki kinerja yang didukung oleh interaksi dengan guru sebagai fasilitator. Sedangkan pada kelas yang di ajar dengan mengunakan model Discovery Learning kurang efektif karena jumlah siswa yang besar. Hal ini sejalan dengan teori perkembangan Piaget yang menegaskan bahwa belajar akan lebih berhasil apabila disesuaikan dengan tahap perkembangan kognitif peserta didik. Dengan pemahaman tersebut maka sangat penting untuk memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk melakukan eksperimen bersama kelompok teman-temannya dan dibantu oleh pertanyaan tilikan dari pendidik. Guru berperan sebagai pemimpin, monitoring, fasilitator dan evaluator. Peran guru sebagai pemimpin adalah menciptakan perangkat pembelajaran, mengembangkan dan menjelaskan skenario pembelajaran, menentukan tujuan pembelajaran dengan mendefinisikan kriteria kesuksesan peserta didik dalam pembelajaran. Monitoring merupakan pengatur siklus pembelajaran di kelas dan menilai performansi peserta didik baik secara individual maupun tim selama pembelajaran. Fasilitator berperan untuk menimbulkan konflik kognitif pada peserta didik, baik melalui pertanyaan, memberikan analogi, atau menyajikan video, sehingga dapat menumbuhkan motivasi peserta didik dan evaluator memberikan evaluasi kepada setiap individu dan kelompok, mengenai prestasi belajar, capaian terhadap tujuan pembelajaran, efektifitas kegiatan yang dilakukan peserta didik dan poin-poin umum mengenai kegiatan yang telah dilakukan. Perkembangan kognitif merupakan pertumbuhan berpikir logis dari masa bayi hingga dewasa, oleh karena itu semua manusia melalui setiap tingkat, tetapi dengan kecepatan yang berbeda, jadi mungkin saja seorang anak yang berusia 6 tahun berada pada tingkat operasional konkrit, sedangkan ada seorang anak yang berusia 8 tahun masih pada tingkat pra-operasional dalam cara berpikir.
Keterampilan proses sains merupakan keterampilan yang diperlukan untuk memperoleh, mengembangkan dan menerapkan konsep-konsep, prinsip-prinsip, hukum-hukum, dan teori sains, baik berupa keterampilan mental, keterampilan fisik (manual) maupun keterampilan sosial.
Untuk mengetahui keterampilan proses sains peserta didik dalam penelitian adalah tes ketrampilan proses sains. Tes keterampilan proses sains  diberikan sebelum dan sesudah pembelajaran baik untuk kelas eksperimen dengan model POGIL maupun kelas kontrol dengan model Discovery Learning. Adapun sub konsep dari fluida statis antara lain adalah tekanan hidrostatis dan hukum pascal. Analisis data tes akhir dan N-gain kedua kelas di lakukan untuk melihat sejauh mana peningkatan keterampilan proses sains kedua kelas. 
Berdasarkan hasil analisis deskripsi bahwa nilai rata-rata keterampilan proses sains peserta didik yang diajar dengan model Discovery Learning lebih rendah dibandingkan dengan pemahaman konsep yang diajar dengan model POGIL. Setelah dianalisis secara inferensial Uji Hipotesis I menggunakan uji Independent Samples T-Test, menunjukan    bahwa terdapat perbedaan yang signifikan keterampilan proses sains peserta didik yang belajar melalui model POGIL dengan model Discovery Learning. 
Data yang diperoleh untuk mengetahui hasil keterampilan proses sains peserta didik terhadap model yang berbeda pada kemampuan berpikir logis peserta didik sebagai variabel moderat menunjukan bahwa nilai rata-rata keterampilan proses sains peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir logis konkrit lebih rendah kelas dengan model pembelajaran Discovery Learning daripada  model POGIL. Hal ini juga dapat di lihat pada hasil analisis secara inferensial uji hioptesis VI yakni ada perbedaan  yang signifikan keterampilan proses sains peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir logis konkrit antara peserta didik yang diajar model POGIL dengan model Discovery Learning. 
Hal yang berbeda terjadi pada nilai rata-rata keterampilan proses sains peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir logis transisi yang menunjukan bahwa nilai rata-rata keterampilan proses sains peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir logis transisi tidak jauh berbeda antara  kelas dengan model POGIL dan model Discovery Learning. Hal ini dapat dilihat pula pada hasil analisis secara inferensial uji hioptesis VII yakni tidak ada perbedaan yang signifikan keterampilan proses sains peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir logis transisi antara model POGIL dengan model Discovery Learning. Sebaliknya,  nilai rata-rata pemahaman konsep peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir formal tidak jauh berbeda atau relatif sama antara model POGIL dan model Discovery Learning. Hal ini sejalan dengan  hasil analisis secara inferensial uji hioptesis V yakni tidak terdapat perbedaan yang signifikan keterampilan proses sains peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir logis formal antara model POGIL dan model Discovery Learning.

VI. PENUTUP
[bookmark: _GoBack]Kesimpulan
Penelitian menyimpulkan bahwa model  Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) memberikan keefektifan relatif besar dari pada model pembelajaran Discovery Learning terhadap pemahaman konsep dan keterampilan proses sains peserta didik. Secara spesifik dapat disimpulkan sebagai berikut.
1. Ada perbedaan yang signifikan  hasil pemahaman konsep peserta didik yang diajar dengan  model Discovery Learning dan model Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL).
2. Ada  perbedaan yang signifikan  keterampilan proses sains (KPS) peserta didik yang diajar dengan  model Discovery Learning dan  model Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL).
3. Tidak ada perbedaan yang signifikan pemahaman konsep peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir logis konkrit antara peserta didik  yang diajar dengan  model Discovery Learning dan model Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL).
4. Tidak ada perbedaan yang signifikan pemahaman konsep peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir logis transisi antara peserta yang diajar dengan  model Discovery Learning dan model Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL).
5. Ada perbedaan yang signifikan pemahaman konsep peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir logis formal antara peserta didik  yang diajar dengan  model Discovery Learning dan model Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL).
6. Ada perbedaan yang signifikan keterampilan proses sains (KPS) peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir logis konkrit antara peserta didik  yang diajar dengan  model Discovery Learning dan model Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL).
7. Tidak ada perbedaan yang signifikan keterampilan proses sains (KPS) peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir logis transisi antara peserta didik  yang diajar dengan  model Discovery Learning dan  model Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL).
8. Tidak ada perbedaan yang signifikan keterampilan proses sains (KPS) peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir logis formal antara peserta didik  yang diajar dengan  model Discovery Learning dan  model Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL).

Saran
1. Kepada guru di SMA Negeri 4 Kendari di sarankan agar dapat menerapkan  model Discovery Learning dan  model Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) pada materi-materi yang membutuhkan praktikum  untuk meningkatkan pemahaman konsep dan keterampilan proses sains peserta didik.
2. Kepada peneliti selanjutnya, penelitian dapat dikembangkan dengan mengganti materi dan mengganti variabelnya dengan variabel lain seperti keterampilan abad 21 yakni Communication, Collaboration, Critical Thinking and Problem Solving, dan Creativity and Innovation yang biasa disingkat 4C.
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